BAB HI
METODE PENELITIAN

1. Objek Penelitian

Objek penelitian jika dilihat dari variabel yang diteliti adalah masalah
komunikasi organisasi yang terjadi atas 4 variabel pesan komunikasi, media
komunikasi, saluran komunikasi, dan aliran komunikasi serta variabe} kinerja dan
produktivitas pada suatu perguruan tinggi khususnya pada Politeknik Negeri
Bandung, Politeknik Negeri Ujung Pandang, dan Politeknik Pertanian Negeri
Pangkep. Variabel yang diteliti terdiri atas:

4 variabel bebas atau sering juga disebut sebagai variabel eksogen, yaitu: 1)
pesan komunikasi, 2) media komunikasi, 3) saluran komunikasi, dan 4) aliran
komunikasi;

& variabel terikat (tak bebas) atau variabel endogen, yaitu: 1) kinerja dan 2)
produktivitas.

Objek penelitian dilihat dari unit analisisnya, adalah para dosen yang telah
* diangkat menjadi PNS dan tersebar dalam tiga tingkat jabz-atan fungsional yaitu: 1.
Asisten Ahli, 2. Lektor, dan 3. Lektor Kepala. Adapun jabatan Guru Besar, saat ini
belum ada di Politeknik. Strata pendidikan menjadi salah satu faktor yang penting
dalam penelitian ini karena aspek ini diduga secara langsung sangat mempengaruhi

kinerja dan produktivitas dosen. Strata pendidikan dosen pada ketiga Politeknik yang
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dijadikan objek penelitian mulai dari SI/DIV, 82/Sp1, dan $3/Sp2. Jumlah S3/Sp2
sangat sedikit dibandingkan dengan strata S1 dan S2 sehingga 53/Sp2 dikelompokkan

ke dalam S2/Spi.

2. Pendekatan Penelitian

Menurut Bryman (Brannen, 1997:37) bahwa ada tiga pendekatan pokok yang
dapat digunakan dalam suatu penelitian yang didasarkan pada dua pendekatan, yaitu;
pendekatan kualitataif dan kuantitatif Ketiga pendekatan penelitian tersebut adalah: 1)
pendekatan kualitatif sebagai fasilitator penclitian kuantitatif. 2) pendekatan
kuantitatif sebagai fasilitator penelitian kualitatif; 3) kedua pendekatan diberikan
penekanan yang setara. Khusus untuk penelitian ini, digunakan penelitian kuantitatif
dfn sebagai fasilitator atau penunjang penelitian adalah pendekatan kualitatif.

Sebagai penunjang penelitian kuantitatif, Brannen (1997:38) mengatakan
bahwa pendekatan kualitatif memiliki tiga fungsi, yaitu:

1) dapat dijadikan sebagai sumber dugaan atau hipotesis yang akan diuji

dengan penelitian kuantitatif: 2) dalam pengembangan dan pemanduan

instrumen penelitian, baik berupa kuesioner maupun skala; 3) dalam

interpretasi dan klarifikasi data kuantitatif

Ketiga fungsi tersebut digunakan dalam penelitian ini yaitu pada tahap
pengembangan instrumen penelitian dan tahap pembahasan hasil pengujian hipotesis.
3. Metode Penelitian

Mengacu pada masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong non
eksperimental dan menggunakan pendekatan survei eksplanatori serta teknik

pengumpulan datanya dengan kuesioner dan studi dokumen (Blaxter et al, 1998:59).
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Dikatakan non eksperimental karena semua variabel penelitian tidak dikendalikan
peneliti. Sedangkan metode survei eksplanatori menurut Singarimbun (1987:8)
digunakan untuk menjelaskan gejala dan permasalahan dari objek yang diteliti
dengan tujuan menjelaskan fenomena yang terjadi dengan cara meneliti hubungan
antar variabel yang diteliti.

Data yang akan dikumpulkan dengan teknik survei adalah data variabel pesan
komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, alian komunikasi, dan kinerja
dosen, sedangkan data variabel produktivitas (produkiivitas parsial/individu) dalam
hal ini dosen dikumpulkan dengan memakai studi dokumen. Hal ini dilakukan karena
menurut Sutermeister produktivitas adalah output yang dihasilkan per jam oleh setiap
orang. Artinya, mengukur produktivitas sama dengan mengukur hasil yang diperoleh
seseorang, bukan proses. Karena itu, tidak tepat jika mengukur produktivitas dengan
metode survei karena responden cenderung memperkirakan hasil yang mereka
lakﬁkan beberapa waktu yang lalu. Data yang diperoleh dengan cara seperti ini tidak

akan akurat.

4. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimputannya (Sugiyono, 2004:90). Jadi,

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda alam lainnya, bukan
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hénya Jjumlahnya yang dipelajari tetapi juga karakteristik atau sifatnya. Menurut

Palte 1978 (dalam Syamsuddin, 2006:82) populasi dapat dibedakan ke dalam dua

kelompok yaitu populasi sampel dan populasi sasaran. Populasi sampel dalam

penelitian ini adalah seluruh dosen pada ketiga Politeknik tersebut, sedangkan

populasi sasaran adalah seluruh dosen dengan batasan-batasan sebagai berikut:

1). Dosen tersebut telah berstatus PNS sejak 2005;

2). Tidak dibebaskan dari kegiatan tridharma perguruan tinggi selama tahun
2005/2006-2006/2007;

3). Memiliki kesempatan melaksanakan semua kegiatan yang terdapat dalam
kisi-kisi instrumen,

Berdasarkan kriteria tersebut, maka populasi penelitian ini dapat dirinci

dalam tabel 3.1,
Tabel 3.1
Data populasi penelitian
Politeknik Populasi sampel Populasi sasaran
St + DIV S2/Sp1+83/Sp2 | S1+ DIV S2/8p1+83/Sp2

Politeknik 214 242 162 214
Negeri Bandung
Politeknik Neg. 114 126 85 108
U. Pandang
Politeknik 83 61 73 51
Pertanian Neg.
Pangkep

Jumiah 454 409 320 373
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Berdasarkan uraian mengenai populasi dan batasan-batasan tersebut di

atas, maka sampel penelitian ini akan diambil dari populasi sasaran.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik tertentu yang disebut teknik sampel (Usman, 1995:182).
Informasi yang diperoleh dari sampel akan menggambarkan keadaan populasi
sehingga sampel harus betul-betul representastif. Karena pendidikan dosen
| berstrﬁta secara proporsional maka teknik sampel yang digunakan adalah
Proportionate Stratified Random Sampling. Jika menggunakan teknik sampel ini,
maka populasinya secara garis besar dapat dibagi dua, yaitu populasi yang
berpendidikan D4/S1 dan berpendidikan S2/Spi. Populasi S3/Sp2 dapat
dikelompokkan ke dalam Sp1/52 karena jumiahnya sangat sedikit.

Dalam penelitian ini akan dirumuskan suatu model yang menggambarkan
karakteristik dari setiap variabel dengan bantuan metode yang disebut dengan
Structural Equation Modeling (SEM). Menurut Ghozali (2004:17) mengatakan
ukuran sampel memiliki peran penting dalam interpretasi hasil SEM. Ukuran
sampe! memberikan dasar untuk mengestimasi sampling error. Penelitian yang
menggunakan Structural Equation Model (SEM) dianjurkan mengambil sampel
antara 100 — 200, Hair (1998). Sedangkan tingkat kesalahan (error = e) dalam

penelitian ini ditetapkan sebesar 10%. Ukuran sampel dari masing-masing
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populasi selain pendekatan Hair, dapat juga ditentukan dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Slovin (Umar, 2000:146) sebagai berikut:

NA NB NC
Ry=——>=C— Ry =———— e = ———
1+ N {e) 1+ N,(e) 1+ N_(e)

Keterangan:

n, = ukuran sampe! minimal pada Politeknik Negeri Bandung

1y = ukuran sampel minimal pada Politeknik Negeri Ujung Pandang

1. = ukuran sampel minimal pada Politeknik Pertanian Negeri Pangkep
N , = ukuran populasi pada Politeknik Negeri Bandung

N,

Il

ukuran populasi pada Politeknik Negeri Ujung Pandang

N = ukuran populasi pada Politeknik Negeri Pangkep

e = tingKat keéalahan

Setelah ukuran sampel minimal diperoleh pada setiap Politeknik selanjumya

akan ditentukan besarnya ukuran sampel minjmal untuk setiap strata pendidikan pada

masing-masing Politeknik sebagai berikut:

N _ N
ny=—%x n,; ny=—42x n,
N N
4 A
N N
_¥m _Va
nBI_N X Ry ”Bz“N X Ry
B B
N N,
= Yol _ e
"C:—Tx Res ”cz"N X A
c c
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Keterangan:
n, = ukuran sampel minimal untuk strata pendidikan $1/D4 di Politeknik Negeri

Bandung

n,, = ukuran sampel minimal untuk strata pendidikan S2/Sp1 + S3/Sp2 di Politeknik

Negeri Bandung

N ,, = ukuran populasi untuk strata pendidikan $1/D4 di Politeknik Negeri Bandung

N, = ukuran populasi untuk strata pendidikan S2/Spl + S3/Sp2 di Politeknik
Negeri Bandung

n,, = ukuran sampel minimal untuk strata pendidikan S1/D4 di Politeknik Negerli
Ujung Pandang

ny, = ukuran sampel minimai untuk stréta pendidikan S2/Spl + 8§3/5p2 di Politeknik
Negeri Ujung Pandang

Ny = ukuran populasi untuk strata pendidikan S1/D4 di Politeknik Negeri Ujung

Pandang

N, = ukuran populasi untuk strata pendidikan S2/Spt + S3/5p2 di Politeknik
Negeri Ujung Pandang

n., = ukuran sampel minimal untuk strata pendidikan S1/D4 di Politeknik Pertanian
Negeri Pangkep

n., = ukuran sampel minimal untuk strata pendidikan $2/Sp1 + $3/5p2 di Politeknik

Pertanian Negeri Pangkep
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N, = ukuran populasi untuk strata pendidikan S1/D4 di Politeknik Pertanian Negeri

Pangkep
N, = ukuran populasi untuk strata péndidikan S2/Spl + S3/Sp2 di Politeknik
Pertanian Negeri Pangkep
Jika persamaan di atas diterapkan secara berstrata pada ketiga
Politeknik yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan data populasi
sasaran, maka akan diperoleh ukuran minimal sampel sebagai berikut:
a) Politeknik Negeri Bandung

A0 _ 37
1+ N, (ef 1+376(0,01)

=79 orang

R,

Ini adalah sampel minimal untuk Politeknik Negeri Bandung, sedangkan

sampel minimal pada strata SI/DIV adalah R, dan sampel minimal pada

strata 82/Sp1 + 83/Sp2 adalah M., Yang besamnya dihitung dengan persamaan

"y -—'%l-x Py =%%x79=34orang
A

N o, 2204

n, = X 79=450
2=y, T T e

b) Politeknik Negeri Ujung Pandang

v Ns 193
"N, P 1419300,00)

= 66 orang
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Jadi, besarnya sampel minimal untuk Politeknik Negeri Ujung Pandang

adalah 66 orang sedangkan sampel minimal pada strata S1/DIV adalah 5,

dan sampel minimal pada strata $2/Spl + $3/Sp2 adalah 47,

N
B = NBI % n3;=1—895—3x66=29{}raﬂg
8
Ny, = ]JYIBZ X ng; ﬁ}l%gmﬁ:}?oraug

¢) Politeknik Pertanian Negeri Pangkep

Besamya sampel minimal untuk Politeknik Pertanian Negeri Pangkep

dapat dihitung dengan persamaan

Nc 124

" TTANEY e

= 56o0r
1+124(0,01)

Adapun besarnya sampel pada strata S1/DIV adalah,

N,
Aoy = —= X Nc ;=%x56 =33 orang

sedangkan sampel pada strata 52/Sp1 + S3/Sp2 adalah,

NCZ

5
Be, = X A ;=ﬁ%x56 =23 orang

C

Jadi, sampel minimal dari ketiga Politeknik tersebut adalah 79 + 66 + 56 =
201 orang. Ini berarti sampel yang diharapkan dalam SEM dan rumus rumus

Slovin sudah terpenuhi, yaitu antara 100 - 200 orang.
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Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling
karena populasinya tidak homogen dan berstrata. Ketidakhomogenan mulai dari
pendidikan, pengalaman, lamanya bekerja, dan lain-lain, sedangkan strata lebih
dititikberatkan pada pendidikan. Sampel dari Politeknik Negeri Bandung (Polban)
lebih besar dibandingkan dengan Politeknik Negeri Ujung Pandang (PNUP) dan
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep (Poli Pangkep) karena populasinya juga lebih
besar.

Besamnya sampel dari masing-masing Politeknik dan sampel pada setiap strata
pendidikan diperoleh dengan menggunakan rumus Sloven seperti telah diuraikan
sebelumnya. Sampel keseluruhan mengacu pada syarat batas yang berlaky untuk
penelitian yang menggunakan SEM sebagai alat analisis data, yaitu berkisar 100 —
200 sedangkan sampel dengan menggunakan rumus Sloven pada ketiga Politeknik
tersebut sebesar 201. Total sampel minimal yang datanya diolah dalam penelitian ini
adalah 201 yang telah memenuhi kedua persyaratan di atas.

Kuesioner yang disebarkan pada masing-masing politeknik sebesar 100 di
Polban dan kembali 89 sedangkan yang diolah hanya 79; kuesioner yang di sebarkan
di PNUP 71, kembali 68 dan yang diolah 66; sedangkan di Poli Pangkep kuesioner
yang disebarkan 67, kembali 60 dan yang diolah 56. Banyaknya data yang diolah
disesuaikan dengan strata pendidikan dan mengacu pada rumus Sloven yang data

lengkapnya seperti dalam tabel 4.7 dan gambar 4. 1.
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8. Jepis Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu, data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh peneliti langsung dari responden sedangkan data
sekunder diperoleh peneliti dari data yang sudah terdapat pada bagian administrasi
akademik dan kemahasiswaan serta dari bagian administrasi umum dan keuangan.
Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yang
mengukur persepsi mereka terhadap indikator variabel. Data primer ini terdiri atas
data: pesan komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, aliran komunikast,
dan kinerja dosen sedangkan data berupa jenis kelamin, pendidikan, jabatan
fungsional, lamanya terhitung sebagai dosen. Data sekunder adalah ukuran
produktivitas sebagai salah satu variabel dependen dan jumlah dosen pada setiap
jurusan/program studi, diperoleh dari bagian administrasi akademik dan

kemahasiswaan serta jurusan.

6. Definisi Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini, bersumber dari kerangka teoritis yang
dijadikan dasar penyusunag konsep berpikir yang menggambarkan secara abstrak
suatu gejala sosial. Variabel yang dioperasionalisasikan adalah semua variabel yang
terkandung dalam hipotesis penelitian. Cara mengoperasionalisasikan variabel
penelitian adalah dengan menjelaskan pengertiannya secara konkrit hingga,
menetapkan aspek-aspekaya dan indikator-indikatornya. Adapun penjelasan setiap

variabel adalah sebagai berikut:
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a. Pesan komunikasi

Pesan adalah terjemahan dari maksud atan ide ke dalam sebuah kode

yang dapat berupa bahasa, tulisan atau gerakan (Kelly, 2000:93). Pengertian

lain pesan adalah, suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan

dari pemikiran dan perasaan seseorang yang menggunakan lambang bahasa

atau lambang lainnya disampaikan kepada orang lain. Tan (1981:147)

mengatakan bahwa, sangat penting bagaimana sumber menyampaikan suatu

pesan. Dalam menyampaikan pesan terdapat sejumlah hal yang harus

diperhatikan agar pesan menghasilkan makna yang sama antara pengirim

dengan penerima. Hal-hal tersebut dirumuskan dalam suatu indikator yang

sifatnya sudah terukur seperti tabel 3.2.

Tabel 3.2
Dimensi dan Indikator Pesan Komunikasi
[ Variabel Aspek Indikator
Pesan Clarity Sejauhmana pesan itu dapat dipahami maknanya
Komunikasi oleh komunikan (penerima pesan)
x1) Accuracy Sejauhmana kebenaran isi pesan
Current Keterkinian atau kemutakhiran pesan (pesan |
e yang disampaikan tidak out of date)
Credibility Sejauhmana pesan yang disampaikan seseorang
dapat dipercaya |
Relevance Sejauhmana pesan yang disampaikan berkaitan
langsung dengan subjek N

b. Media komunikasi

Media adalah sarana yang dipergunakan oleh pengirim (sender) untuk

menyampaikan suatu pesan kepada penerima (receiver). Agar pesan yang

dikirim dapat tiba dan dipahami dengan baik oleh penerima maka harus
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dipertimbangkan masalah media apa yang harus digunakan. Media dapat
digunakan secara terpisah atau dikombinasikan dengan yang lain atau
digunakan secara bersamaan atau bergantian, Jenis media yang biasa

digunakan dalam komunikasi organisasi seperti tabel 3.3.

Tabel 3.3
Dimendi dan Indikator Media Komunikasi
Variabel Aspek Indikator
Media Lisan 1) Tatap muka
Komunikasi 2} Telepon
(X2) 3) Telekonferensi
Tertulis 1} Memo
2) Laporan tertulis
3) Penerbitan
4) Papan pengumuman
5) Pamflet
Gambar 1) Grafik
2) Poster
3) Foto

¢. Saluran komunikasi
Saluran adalah sarana tempat bergeraknya pesan dari pengirim ke
penerima (Gaffar, 1991:65). Koehler menyebutnya sebagai “avenues which a
message moves from source io receiver”. Dalam konteks komunikasi
organisasi saluran komunikasi ini dikelompokkan dalam saluran vertikal (dari
atas ke bawah dan bawah ke atas), saluran horisontal, saluran diagonal, dan
saluran interpersonal (informal). Adapun dimensi dan indikator saluran

komunikasi organisasi dijelaskan dalam tabel 3.4 bertkut in1.
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Tabel 3.4
Dimensi dan Indikator Saluran Komunikasi

Variagbel

Aspek

Indikator

Saluran
Komunikast
(X3)

Atas — Bawah
(Pimpinan — Dosen)

1)
2)

3)
4)

Informasi mengenai mengapa dan
bagaimana melakukan suatu pekerjaan
Informasi mengenai kebijakan dan
praktek-praktek organisasi

Informasi mengenai kinerja dosen
Informasi untuk mengembangkan rasa
memiliki tugas (sense of mission)

Bawah ~ Atas
(Dosen — Pimpinan)

1)

2)

3)

4

Informasi tugas yang dilakukan
doser, prestasinya, kemajuannya, dan
rencana dia ke depan

Informasi tugas yang belum
terpecahkan dan bantuan
pemecahannya

Informasi saran perbaikan unit dan
organisasi

Informasi mengenai pikiran dan
perasaan dosen tentang tugasnya,
rekan kerja, dan organisasi

Horisontal (sesama
dosen)

1y

2
3)

4)

Mengkoordinasikan penugasan kerja,
pemecahan nasalah, dan pemahaman
bersama

Berbagi informasi mengenai rencana
dan kegiatan

Mendamaikan, beninding, dan
menengahi perbedaan
Menumbuhkan dukungan antar
sesama

Diagonal (lintas
saluran)

Koordmnasi dan kerjasama yang dilakukarn
dosen lintas jurusan/program studi

Interpersonal

(informai)

Informasi yang sumber aslinya tidak jelas

dan kurang akurat

d. Aliran komunikasi

—1

Aliran komunikasi adalah, proses berpindahan pesan dari sumber ke

penerima yang berlangsung secara berkesinambungan mulai sejak diciptakan,

disampaikan, dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini yang dilihat adalah,
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bagaimana kecepatan aliran pesan, apakah ada gangguan terhadap pesan, dan
besamnya beban informasi. Indikator dalam tabel 3.5 merupakan aspek yang

perlu diperhatikan agar komunikasi dapat berlangsung secara optimal.

Tabel 3.5
Indikator Aliran Komunikasi

[ Variabel Aspek Indikator ]

Aliran Kecepatan | Sejauhmana pesanyang disampaikan tiba dengan

Kopmmnikasi cepat
(X4) Distorsi Penyimpangan makna pesan dari yang dimaksud
pengirim dengan yang diinterpretasikan oleh
| / penerima
Beban Ukuran mengenai besar atau jumlah informasi

yang diterima |

e. Kinerja Dosen

Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance yang artinya
prestasi kerja atau hasil kerja. Kinerja dapat didefinisikan sebagai, penampilan
perilaku kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme, dan urutan kerja
yang sesuai dengan prosedur sehingga diperoleh hastl yang memenuh: syarat
kualitas dan kuantitas. Jadi, kinerja pada dasamya dapat dikatakan sebagai
kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur.
Fortunato dan Waddel (1981: 99 dan 211) mengatakan bahwa dosen dalam
melaksanakan tugasnya memiliki standar kinerja yang dijadikan sebagai
indikator ketercapaian kinerja dosen dalam melaksanakan tugas pokoknya

sebagai berikut:
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Tabel 3. 6
Dimensi dan Indikator Kinerja Dosen

Variabel Aspek Indikator

Kinerj Pendidikan dan (1) Hadir di setiap perkuliahan sesuai jadwal
Dosen Pengajaran yang ada

{Y1) (2) Memberi  saran dan  membimbing

mahasiswa selama  jam kerja

(3) Memperbaharui materi kuligh secara
reguler

(4) Mengembangkan, melaksanakan, dan
membert nilai ujian yang difokuskan pada
materi yang telah diajarkan

(5) Memberi umpan balik yang segera
mengenal hasil ujian mahasiswa secara
konstruktif

(6) Mengajar secara efektif

(7) Memfasilitasi ~ diskusi  kelas  dan
pembelajaran sendiri (self directif learning)

(8) Menyelesaikan semua materi  sesuai
dengan silabus

(9) Menggunakan media dan  metode
pembelajaran yang variatif secara efektif

(10) Membangkitkan serta memelihara

minat belajar
Penelitian 1) Mengadakan penelitian secara mandiri
maupun kelompok
2) Membuat karya ilmiah atau laporan
penelitian secara benar

3) Menyajikan karya tulis dalam pertemuan
Iy

4} Menulis buku ilmiah

5) Mengkaji bahan-bahan ilmiah mutakhir

Pengabdian pada | 1) Memberikan penyuluhan kepada

Masyarakat masyarakat sesuai bidangnya atay

pembangunan secara umum

2) Aktif memecahkan masalah
kemasyarakatan dan lingkungan

3) Menulis karya pengabdian pada
masyarakat

Pembimbingan 1) Membimbing laporan akhir mahasiswa

2) Membimbing praktek kerja lapangan

I 3) Membimbing kegiatan ekstra kurikuler )
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f.

Administrasi 1) Mengembangkan kurikulum
Akademik 2) Menyususn dan mentaati jadwal kuliah

3) Melakukan evaluasi hasil belajar

4) Menyerahkan nilai tepat waktu

Produktivitas

Produktivitas didefinisikan sebagai, pengukuran seberapa baik sumber
daya yang digunakan bersama dalam organisasi untuk menyelesaikan
kumpulan hasil-hasil. Sutermeister (1976:5) mengatakan bahwa “productivity
is defined for our purposes as output per employee-hour, quality considered”,
(produktivitas didefinisikan sebagai besarnya output yang dihasilkan seorang
karyawan setiap jam dengan selalu memperhatikan kualitas). Selapjutnya ia
katakan bahwa produktivitas tidak ditentukan semata-mata oleh baik dan
kerasnya seseorang bekerja tetapi juga faktor-faktor tel‘mis seperti mesin dan
alat-alat yang dipakai, kualitas bahan baku, tata letak tempat kerja, metode,
dan teknik.

Beberapa pandangan juga mengatakan bahwa produktivitas adalah
rasio antara kefuaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu. Kendrick
(dalam Christopher dan Thor, 1993:1-1.3) mengatakan “productivity as the
ratio of cutput to input and other sources, in real terms. Productivity increases
as output grows faster than the inputs used in the productions process. Dalam
konteks ini definisi yang paling relevan dan mudah mengukur datanya adalah
apa yang dikemukakan Sutermeister, yang memandang produktivitas sebagat

hasil dan bukan sikap mental (proses). Robert M. Ranfit (dalam Timpe, 1992:
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111-112) mengatakan terdapat sejumlah indikator individu yang produktif

sebagai mana diuraikan dalam tabel 3.7.

Tabel 3.7
Dimensi dan Indikator Individu yang Produktif

Variabel

Dimensi

Indikator

Produktivitas
(Y2)

Pendidikan dan
pengajaran

1} Jumlah jam mengahjar tiap minggu

2) Jumlah jam membimbing di Iab dan
bengkel tiap minggu

3) Rata-rata persentase jumlah mahasiswa
yang lulus dart pelajaran yang diasuh

4) Distribusi nilai kelulusan dari mata
kuliah yang diasuh

Penelitian

1)} Jumlah penelitian tiap tahun

2) Jenis-jenis penelitian yang dilakukan

3) Jumlah artikel yang ditulis dalam dalam
Jurnal

4) Jumlah buku yang ditulis

5} Jumlah diktat/modul yang ditulis

6) Pembawa makalah dalam seminar,
symposium atau kegiatan ilmiah lainnya
{internasional, nasional, dan lokal)

lEmgabdi.an\ pada

masyarakat

1) Menyebarluaskan karya ilmiah atau hasil
penelitian

2) Memberikan ceramah kepada
masyarakat

3) Berpartisipasi dalam kegiatan
kemasyarakatan

4) Membantu masyarakat dalam kegiatan
ilmiah lainrya

Pembimbingan

1) Jumlah mahasiswa yang dibimbing tiap
tahun

2) Persentase jumiah mahasiswa bimbingan
yang lnlus

Administrasi
akademik

] 3} Menyerahkan nilai tepat wakty

1) Jumiah mata kuligh yang silabusnya
disusun
2) Persentase kehadiran mengajar
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7. Instrumen Penelitian

Sebagaimana telah diungkapkan pada awal bab ini bahwa metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan datanya umumnya menggunakan kuesioner disamping studi dokumen.
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi responden
tentang pesan komunikasi, media komunikas, saluran komunikasi, aliran komunikasi,
dan kinerja dosen. Sedangkan variabel produktivitas dosen menggunakan studi
dokumen.

Kuesioner yang dibuat mengacu pada indikator dari semua variabel yang telah
dirumuskan dengan menggunakan skala semantic differensial Osgood. Skala ini juga
mengukur sikap, pendapat atau persepsi terhadap gejala atau penomena sosial sama
halnya dengan skala ordinal Likert. Akan tetapi skala Likert beatuknya merupakan
skala ordinal sedangkan skala semantic differensial bentuknya skala interval. Dalam
melihat hubungan korelasi antar variabel maka data yang menggunakan skala Likert
terlebih dahulu harus diubah menjadi skala interval dengan menggunakan MSI
(Method Successful Interval), akan tetapi jika menggunakan SEM sebagai alat

analisis MSI tidak digunakan lagi karena secara otomatis dikonversi.

8. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioper dan studi
dokumen. Sebagaimana diketahui bahwa kuesioner sebagai alat utama dalam

penelitian survei eksplanatori. Cara ini sejalan dengan pandangan Rusidi (1993:16)
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yang mengatakan bahwa ciri lain dari metode penelitian survei eksplanatori adalah
pengumpulan informasi dari sampel atas populasi dengan menggunakan kuesioner
sebagal alat pengumpul data. Kuesioner yang dibuat mengacu pada indikator dari
semua variabel yang telah dirumuskan dengan menggunakan skala semantic
differensial Osgood. Skala ini Juga mengukur sikap, pendapat atau persepsi terhadap
gejala atau penomena sosial sama halnya dengan skala ordinai Likert. Skala ini tidak
berbentuk pilihan ganda atau checklist tetapi tersusun dalam garis kontinum dengan
menempatkan jawaban yang sangat positif (nilai paling besar) disebelah kanan garis
dan jawaban yang sangat negatif (nilai paling kecil) terletak disebelah kiri garis
(Sugiyono, 2000: 78). Selain menggunakan kuesioner untuk beberapa data juga
menggunakan studi dokumen untuk ukuran produktivitas dosen dan data pribadi
lainnya.

Dokumen mengenai ukuran produktivitas dosen dirumuskan dalam rating
scale yang berupa angka kemudian ditafsirkan dalam bentuk kualitatif. Responden
dalam mengisi kuesioner mengungkapkan pendapatnya dengan memberi Jjawaban
terhadap pertanyaan atau pernyataan mulai dari skor yang paling rendah (1) jika
fesponnya negatif hingga skor yang paling tinggi (5) jika responnya positif. Data
responden kemudian diiterasi dengan SPSS Windows yang selanjutnya menggunakan
SEM (Structural Equation Modelling) dalam pengoiahan dan analisis data dengan
bantuan software IInjer Structural RELationship (LISREL). Output yang dihasilkan
menggambarkan apakah hubungan antar variabel positif, signifikan atau tidak. Dari

data tersebut akan digambarkan mode} kausaliatas antar variabel. Variabel penelitian
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yang telah diungkapkan sebeiumnya dapat dinyatakan dalam model struktur

kausalitas seperti di bawah ini.

Gambar 3,1
Model struktur kausalitas variabel penelitian

Keterangan:
X1 = Pesan komunikasi
X2 = Media komunikasi
X3 = Saluran komunikasi
X4 = Aliran komunikasi
Y1 =Kinerja dosen
Y2 = Produktivitas dosen

9, Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji validitas instrumen '
Pengujian validitas instrumen (angket) dilakukan dengan menguji signifikansi
korelasi antara setiap item pertanyaan dengan skor total seluruh pertanyaan.
Pengujian dilakukan dengan langkah :
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Rumusan hipotesis :

Hy : p= 0 — item pertanyaan tidak valid
H, : p # 0 - item pertanyaan valid
Statistik Uji :

_ n-2
t}, = r 1'—]—_? mef (n-2)

Misalnya X adalah skor item pertanyaan dan Y adalah skor total seluruh
pertanyaan. Karena data skala ordinal sudah ditransfer ke skala mterval, maka

ny X, -3 X3

=l

B S

r dikenal dengan koefisien korelasi hasil kali Karl Pearson.

Kriteria Uji : “Total Hy jika 'yl > t (a2);(02)

Apabila hipotesis ditolak, dapat disimpulkan item tersebut valid, sebaliknya jika
hipotesis diterima item pertanyaan/pernyataan tidak valid. Jtem yang tidak valid
dapat direvisi atau dibuang. Pengujian dan pengolahan data statistik
menggunakan perangkat lunak Statisca Product and Service Solutions for
Windows (SPSS for Windows).

r:

b. Uji reliabilitas instrumen
Untuk pertanyaan yang valid, kemudian diuji reliabilitasnya dengan koefisien
alpha (o) dari Cronbach, yaitu :

kr
O<a= — <1
1+(k-D)r

k : jumlah indikator dari variabel yang diukur

160



» rata-rata koefisien korelasi antar item
Ttem pertanyaan dikatakan haudat apabila nilai alpha tidak kurang dari 0,7.

“Jika nilai e semakin mendekati angka 1, alat ukur semakin andal”.
10. Pengujian Model Pengukuran
Syamsuddin (2006:95) mengatakan bahwa model pengukuran adalah model
yang melibatkan indikator dan variabel (konstruk) yang diukur. Dalam penelitian ini
ada 6 variabel yang diukur yaitu; pesan komunikasi, media komunikasi, saluran
komunikasi, aliran komunikasi, kirerja dosen, dan produktivitas dosen. Pengujian
model pengukuran dilakukan untuk menguji apakah model pengukuran tersebut tepat
untuk digunakan atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode
confirmatory factor analysis (CFA). Pengujian model pengukuran dengan metode ini
ada dua pengujian yang dilakukan secara bersamaan yaitu wji validitas dan uji
goodness of fit. Berikutnya dilakukan pengujian reliabilitas, normalitas, dan outlier.
a) Uji validitas hasil pengukuran
Uji validitas pengukuran diperlukan karena tidak ada suatu jaminan
bahwa hasil pengukuran tersebut sudah benar mengukur semua informasi yang
akan menggambarkan sifat atau karakteristik dari variabel (konstruk). Validitas
hasil pengukuran dapat diamati melalui 2 hal yaitu; 1) koefisien estimasi atau
loading factor (A) dari setiap indikator yang akan mengukur sifat-sifat variabel
tertentu yang besarmya ditentukan oleh standardized regresision weight. Koefisien
dikatakan valid apabila A > 0,50 (Hair et al, 1998:636). Dalam menilai tingkat

signifikansi A, belum ada ketentuan karena masih banyaknya pendapat yang
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berbeda. 2) Nilai Z-Score dari regresion weight yang menunjukkan L oeng pada

tabel distribusi t dimana nilai Z-Score > 1,645 dinyatakan valid untuk tingkat

signifikansi 10%; Z-Score > 1,96 valid untuk tingkat signifikansi 5%, dan Z-

Score > 2,576 valid untuk tingkat signifikansi 1%.

Dalam proses uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini ada 2

yang diamati secara bersamaan yaitu nilai A dan nilai P. Hasil pengukuran

dikatakan valid jika modelnya fit, yaitu & > 0,5 dan nilai P > 0,05, Pengujian ini

terdiri atas 2 tahap yaitu tahap awal (memasukkan semua instrumen untuk setiap

variabel) dan tahap akhir (hanya memasukkan instrumen yang valid untuk setiap

instrumen),

b) Uji goodmess of fit

Dalam confirmatory factor analysis (CFA) harus memenuhi juga

syarat kesesuaian model (goodness of fit). Adapun kriteria yang digunakan

dalam goodness of fit seperti dapat dilihat dalam tabel 3 8.

Tabel 3.8
Uji goodness of fit
No. | Goodness of fit Cut off Keterangan i
| Chi-square. Tergantung  dari | Untuk mengyji  kesesuaian
Nilainya nilai  «  yang | model dengan data, kesesuaian
diharapkan kecil digunakan. covariance sampel, dan
Inbarapkan kecil | covariance populasi
2 | Significance >0,05 Untuk  menguji  signifikansi
Probability perbedaan matriks covariance
sampe} dengan matrks
| covariance populasi
LB Relative chi- <2,60 Kesesuaian antara data dengan
square model
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4 | RMSEA (Root <0,08 Digunakan untuk n besar.
Mean Square Mengkompensasi kelemahan
Error of chi-square.

Approximation)

5 | NNFI >0,95 Untuk membandingkan model
yang diyji dengan base line
model.

¢ |CFHl >0,95 Uji  kelayakan mode!l yang
tidak sensitif terhadap besarnya
sampel dap kerumitan model.
Tidak sensitif terhadap

| ibesamya sampel. ]

¢) Uji reliabilitas konstruk
Reliabilitas adalah ukuran sejauhmana instrumen memiliki konsisten
internal, yang menujukkan derajat sampai dimana masing-masing instrumen itu
mengindikasikan sebuah konstruk yang umum. Dengan kata lain bagaimana
hal-hal yang spesifik saling membantu dalam menjelaskan sebuah fenomena
yang umum (Ferdinand, 2002:62). Ukuran reliabilitas konstruk dapat dilihat
dari nilai construct reliability dengan rumus:

)’

Construct reliability = ——5——
(LA +Zet

Keterangan:

Ai = loading factor instrumen ke i
ei = measurement error instrumen ke i=1- Ai?

Persamaan tersebut di atas dapat ditulis menjadi,
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(Z4)°
() + (- 45

Construct reliability =

Ferdinand (2002:63) mengatakan bahwa nilai batas yang digunakan pada
tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah construct rehiabilitynya >0,7
walaupun angka itu bukanlah harga “mati”. Artinya, bila penelitian yang
dilakukan bersifat eksploratori, maka nilai di bawah 0,7 pun masih diterima
sepanjang disertai alasan empirik yang terlihat dalam proses eksplorasi.
Disamping itu, juga mengacu pada Guilford (dalam Ghalib, 1989:26) bahwa
nilai Cronbach’s alpha dari 6 s.d 7 memiliki keterandalan sedang,
d) Uji normalitas

Uji ini digunakan untik mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Normalitas data diuji dengan menggunakan program LISREL yaity
pada assesment of normality. Acuan yang digunakan untuk menyatakan bahwa
data berdistribusi normal adalah nilai Z-Score skewness value. Berdasarkan
tabel distribusi normal, data dikatakan berdistribusi normal jika nilaj -1,645 <
Z-Score < +1,645 untuk tingkat ketelitian 10%; untuk tingkat ketelitian 5%
nilainya adalah -1,96 < Z-Score < +1,96; dan tingkat ketelitian 1% nilainya

-2,58 < Z-Score < +2 58,

11. Pengujiar Model Keseluruhan (Overal model)
Model keseluruhan adalah model dalam SEM yang melibatkan beberapa

mode! pengukuran secara terintegrasi. Model Kkeseluruhan inj disusun atau
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dihubungkan berdasarkan kerangkla konseptual dengan melibatkan model-model
pengukuran yang telah diuji sebelumnya, yaitu model pengukuran variabel pesan
komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, aliran komunikasi, kinerja dosen,
dan produktivitas dosen. Variabel tersebut modelnya fit, instrumennya valid, datanya
diasumsikan berdistribusi normal, dan tidak outlier. Model tersebut dievaluasi apakah
modelnya sudah fit atau belum. Jika belum fit, maka dilakukan modifikasi indeks
untuk mendapatkan model yang fit dan tetap mengacu pada tabe! 3.8 untuk

menyatakan modet tersebut fit atau tidak.

12. Pengujian Model Struktural (Hipotesis Penelitian)

Setelah diperoleh model keseluruhan yang fit, maka dilakukan pengujian
model struktural. Pengujian ini bertujuan untuk menguji hipotesis sebab akibat antar
variabel (Hair et al, 1998:613}. Uji statistik yang digunakan adalab uji t yakni
didasarkan pada critical value. Signifikansi hubungan tersebut dapat ditentukan
berdasarkan nilai Z-Score atau pilai signifikansi yang dalam program LISREL
ditanjukkan oleh nilai probabilitas (P). Berdasarkan tabel distribusi t (Walpole,
1978:514) critical value untuk tingkat ketelitian 10% adalah 1,645; critical value
untuk tingkat ketelitian 5% adalah 1,96, dan critical value untuk tingkat ketelitian 1%
adalah 2,576 (menggunakan dua arah). Untuk penelitian ini digunakan tingkat
signifikansi 5% sehingga hubungan tersebut dikatakan signifikan jika nilai Z-Score 2
1,96 atau depgan nilai P = 0,05. Berdasarkan hubungan antar variabel yang valid lalu

dibuat model struktural dalam bentuk model matematik.
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13. Analisis Pengaruh Langsung (standardized direct effects), Pengaruh tak
Langsung (standardized indirect effect), dan Total Pengaruh (standardized
total effect)

Setelah diperoleh hubungan antar variabel yang signifikan dari overall model
yang fit, selanjutnya dilakukan analisis penggruh langsung, pengaruh tidak langsung,
dan total pengaruh antar variabel. Pengaruh langsung adalah pengaruh dari suatu -
variabel secara langsung terhadap variabel lainnya yang tak lain adalah koefisien jalur
dari semua garis koefisien dengan anak panah saty ujung. Adapun pengaruh tidak
langsung adalah pengaruh yang timbul melalw sebuah intervening variabel (variabel
antara) sedangkan total pengaruh adalah penjumlahan dari pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung.

Besarnya pengaruh langsung diperoleh dari nilai standardized regression
weight atau standardized direct effect, sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung
diperoleh dari nilai standardized indirect effect dan besarnya total pengaruh diperoleh
dari standardized total effect. Hasil analisis pengaruh tersebut selanjutnya

diinterpretasikan dalam kaitannya dengan teori atau hasil penelitian sebelumnya.

Reduce Form Structural Equation Modelling
Untuk penyederhanaan penulisan, maka kerangka konseptual ditulis seperti
gambar 3.2 dengan semua parameternya dan bentuk sederhananya dinyatakan dalam

suatu persamaan yang akan diuraikan lebih lanjut,
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Gambar 3.2
Koefisien Konstruk Penelitian

Enam variabel yaitu Pesan Komunikasi (PK), Media Komunikasi (MK),
Safluran Komunikasi (SK), Aliran Komunikasi (AK), Kinerja Dosen (KD), dan
Produktivitas Dosen (PD) kesemuanya adalah variabel latent atau konstruk yaitu
variabel yang tidak dapat divkur secara langsung (unobserved) dan lazim
digambarkan dalam elips. Agar variabel tersebut dapat diukur maka periu dirumuskan
suatu variabe! yang terukur dan variabel ini disebut dengan variabel manifest dan
lazim digambarkan dalam segi empat, (Ghozali, 2004:3). Variabel manifest dalam

penelitian ini diberi nama dengan aspek yang telah memiliki sejumlah indikator.
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Gambar 3.3
Model Persamaan Struktura]

£ €7 € g9 ¢10

ey

Yol Y7((Y8fiva |l yi0

pengukuran (error) masing-

masing dengan 81, 32, 83, 84, dan §5 seperti dapat dilihat

dalam gambar 3.3
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Persamaan struktural dari gambar 3.3 selanjutnya dinyatakan dalam fungsi
linjer sebagai berikut:
KD = f{PK, MK, SK, AK)
PK = f(PK, MK, SK, AK) (3.1)
PD = f{KD)
Ketiga fungsi linier ini dapat dibuat model persamaasn strukturalnya menjadi
KD =3aPK+ a,MK + 2;SK + a:AK + €1
PD = b,PK + b;MK + b3SK + biAK + € 3.2)
PD=cKD+¢;
ai, bi, dan ¢ adalah koefisien jalur (pengaruh)
ci adalah error (faktor kesalahan)
Untuk menentukan pengarufi variabel bebas (eksogemn) terhadap variabel tenkat
(endogen) dibuat model matematisnya dengan cara semua variabel endogen dari

persamaan (3.2) ditempatkan di ruas kirl dan variabel eksogen di ruas kanan schingga

bentuknya menjadi
KD =2, PK + a,MK + a;SK + ;AK + &

PK =bPK + b, MK + bsSK + b AK +ex (33)
<KD PD =€
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Persamaan (3.3) tersebut selanjutnya ditulis dalam bentuk perkalian matriks seperti di

bawah ini.
i 0 0 KD a;PK+a2MK+a3$K+a4AK+e1
0 1 0 PD = 01 PK + b,MK + bySK + b,AK + ¢,

€3

Matriks tersebut di atas dapat dinyatakan dengan matriks A Y= X
Y=A'X

Al= —I—aajrA

|4
3 .
dimana 4] = 3" a,;(-1)" My, = -1y 1=1
1

adj A = (kofaktor A)T

Selanjutnya jika persamaan ini dilanjutkan dalam program komputer akan diperoleh:
1. Pengaruh langsung

2. Pengarub tidak langsung

3. Total pengaruh
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14. Bagan Alir Penelitian

ldentiﬁka_si

\J v
Studi pustaka > Premis penelitian
Pengembangan kerangka |
konseptual (model)
h h Y
Formulasi model Ruamusan

171





